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Bab V 

Kesimpulan dan Saran 

 

5.1 Kesimpulan 

 PT. Pertamina EP merupakan anak perusahaan dari PT. Pertamina Persero 

yang pada tugasnya berfokus dalam aktivitas eksplorasi dan eksploitasi Migas. PT. 

Pertamina menjalankan fungsi dari sektor hulu Migas memerlukan berbagai 

fasilitas penunjang operasional untuk proses pencarian sumber Migas baru. 

Fasilitas penunjang operasioan seperti material dan spareparts menjadi 

tanggungjawab fungsi Supply Chain Management (SCM).  Fungsi Supply Chain 

Management (SCM) merupakan salah satu fungsi yang terdapat dalam departemen 

Support PT. Pertamina EP. 

 Fungsi Supply Chain Management (SCM) bertanggungjawab dalam 

pengadaan material yang dibutuhkan perusahaan mulai dari pencarian vendor 

hingga perawatan material dalam gudang. Praktek kerja lapangan dilakukan di 

Fungsi Supply Chain Management (SCM) PT. Pertamina EP Asset 4 Donggi-

Matindok Field. Fungsi Supply Chain Management (SCM) di field Donggi-

Matindok bertanggungjawab atas dua gudang yaitu Chemical Warehouse dan 

Surplus Ex-Project Warehouse. Pengelolaan gudang menjadi tanggungjawab sub-

departemen Warehouse and Yard. Proses pengadaan material yang dibutuhkan 

oleh user setiap tahunnya melibatkan banyak pihak yaitu pihak  field, Asset, PT. 

Pertamina Persero dan SKK Migas. Proses Pengeluaran material dalam gudang 

memiliki banyak jenis yang sudah diatur dalam Tata Kerrja Organisasi (TKO) 

menyesuaikan dengan kebutuhan pengeluaran material. Proses perawatan material 

dilakukan dengan cermat dengan menyesuaikan  jenis material yang disimpan. 

 

5.2 Saran  

Saran yang dapat diberikan berdasarkan pengalaman yang didapat selama 

melakukan 
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Praktik Kerja Lapangan (PKL) di PT. Pertamina EP Asset 4 Donggi-Matindok 

Field adalah perlu dilakukan penyederhanaan pada proses pengeluaran material 

dari gudang yang cukup banyak jenisnya sehingga kedepannya dapat dibuat lebih 

efisien dari jumlah TKO yang ada. penyesuaian dalam penempatan gudang. Sebab, 

lokasi gudang Chemical berdekatan dengan lokasi safe point yang digunakan 

untuk evakuasi pada keadaan darurat. 

 

 

 

 


